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PENAMBAHAN BUBUK BATA MERAH TERHADAP
PARAMETER KEKUATAN TANAH LEMPUNG

Oleh : TamrinMallawangeng"
ABSTRACT

One in the field of geoiecnnicai engineering is the study of soil stabilization
improved carying capacitv and decrease in soil, especially soil-greined
loose (loose) or soft ground. |

Given the large cities in Indonesia were largely located on the waterfront,
where the bedrock is far below the ground surface or none at all, while the
growth and expansion of the current globalization era technology resulted
in increasing needs of users is rapidly increasing. _ :

This study aims to determine the addition of red brick powder to changes
in the strength and sensitivity of clays using free press test (unconfined
compression test) without discussing the chemical reactions that occur
due to variations in the addition of a red brick powder to the clay as much
as 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the dry weight of the soil. Tests carried

out.on land that had soaking for 0, 2, 7, 14, and 28 days for the soaked
conditions (soaked).

Stabilization of clay with powdered red brick clay convert power with the
bast q value at 10% level of immersion for 14 days unsoaked condition
- from 15% to 7 days soaking soaked condition. Stabilization of clay with red

brick powder to change the sensitivity cf clays with the best value in St.

levels of 5% to 7 days immersion unsoaked conditions and 5% for 2 days
soaking soaked condition.

Keyword:soil stabilization, red brick powder, clay

1. PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk -dapat mengakibatkan meluas dan

meningkatnya pembangunan yang berorientasi pada semua sektor baik
pPembangunan fisik maupun non fisik. Seiring dengan itu pembangunan
sarana dan prasarana fisik diperhadapkan pada berbagai tantangan,
Salah satu tantangan yang menarik adalah kian berkurangnya tanah keras
pada lapisan tanah dangkal yang memiliki bearing capacity yang cukup
untuk berdirinya suatu bangunan akibat pengaruh kondisi alam serta

—
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an dan karakteristiK banguna atag
dan perkembangan, ragam
t. Tantangan tersebyt

pengaruh perkembangan kebutuh .
konsekuens!

hkan oleh masyaraka
k mengatasi permasalahan tersebuyt,

hidang geoteknik.
eknik adalah soil stabilization

kung dan penurunan tanah

(super structure) sebagali

bangunan fisik yang dibutu
menurut adanya kemampuan untu

sehingga dapat berkembang rekayasa di

Salah satu rekayasa di bidang goet
ya du

) atau tanah lunak.
hagian besar terletak di tepi

yang mempelajari tentang perbaikan da

terutama tanah yang berbutir lepas (loose

Mengingat kota besar di Indonesia seba

pntzi, dimana lapisan tanah keras jau dibawa pe
ada sama sekali, sementara pertumbuhan dan meluasnya teknologi diera
ibat meningkatnya kebutuhan pemakai yang

rmukaan tanah atau tidak

giobalisasi saat ini berak

semakin pesat.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan bubuk bata

merah terhadap perubahan kekuatan dan sensitifitas tanah iempung

menggunakan uji tekan bebas (unconfined compression test) tampa
membahas. reaksi kimia yang ter]'adi akibat variasi penambahan bubuk
bata merah terhadap tanh lempung sebanyak 0%, 5%, 10%, 15%, dan
20% terhadap berat kering tanah. Pengujian dilakukan terhadap tanah
yang mengalami peneraman selama 0, 2, 7, 14, dan 28 hari untuk kondisi

direndam (soaked).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah lempung mempunyai mineral-mineral penyusun Yand
mempengaruhi sifat-sifatnya. Mineral tanah lempung merupakan hasil
pelapukan akibat reaksi kimia menghasilkan susunan kelompok partikel
berukuran koloid dengan diameter butiran lebih dari 0.002 mm

Tanah Iempl-Jng akan banyak dipengaruhi oleh air. Karena U2
permukaan spesifik menjadi lebih besar, variasi kadar air aK&"

mempengaruhi plastisitas tanahnya, Batas-batas atterberg digu‘nakan
untuk keperluan identifikasi tanah.
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air dapat menyebebkan teria . Perubahan kadar

kembang susut yang p "inva defomasi dan perubanhan volume
tan pad 19 Desar yang mMenyebabkan kekuatan tanah tiadak
konstan pada suaty rentang wakiy, Agar tanah lempung dapat digunakan

secara optimal. Maka tanah lempung harus diperbaiki

Metode perbaikan
dengan stabilisasi tanah (Ingles dan Metcalf,

1972). Salah satu carg stabilisasi tarah yang umum dikenal ialah dengan

memberikan bahan tambah.

Bahan stabilisasi yang digunzkan pada penelitian ini-adalah bubuk

bata merah yang Merupakan hasilpembakaran tanah lempung setempat
yang telah mengalami Proses penambahan air,
butir dengan tangan

penger:

pemeraman, pemempaian
manusia/mesin  giling, percetakan bentuk,
ngan dan Pembakaran ‘pada suhu tertentu yang menyetabkan
strukturnya beruban. Perubahan ini akan mempengaruhi

butirannya
(Saleh, 1995).

Stabilisasi tanah lempung dengan limbah karbit menyebabkan
penurunan indeks plastisitas, kenaikan batas susut, serata peningkatan
kuat geser tanah. Menurut Herlambang (1998), stabilisasi tanah lempung
fly ash menyebabkan penurunan indeks plastisitas, kenaikan batas susUt,
serta peningkatan kuat geser tanah.

Klasifikasi tanah diperiukan untuk memberikan gambaran mengenai
sifat tanah. Kalasifikasi tanah dapat ditentukan menggunakan sifat-sifat
fisik tanah yang sederhana, yaitu indeks konsistensi tanah dan distribus;i
ukuran butiran. Menurut (Bowles, 1993), indeks plastisitas merupakan nilai
yang terpenting dalam indeks konsistensi tanah untuk mengetahui sifat-
sifat fisik tanah lempung. Semakin besar nilai indeks plastisitas semakin
besar pula masalah teknis yang muncul dengan pemakaian tanah tersebut
sebagai bahan teknis. Pengukuran indeks plastisitas terutama diakibatkan
oleh bertambahny nilai batas plastis dan pada beberapa jenis tanah
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at pengurangan nilai batas cair yang cukup

tertentu mungkin pula terdap
berarti.
salah satu caid untuk

Pengujian tekan bebas merupakan

an ini adalah bentuk khusus dari uji

menentukan kuat geser tanah. Penguji
umum dilakukan terhadap

triaksial unconsolidated undrained (UU) yand

air. Teganagan aksial dilakukan terhadap

sampel tanah lempung jenuh
benda uji secara relatif cepat sampai. mencapal keruntuhan  dengan

tegangan lateral ‘sama dengan tekanan atmosfir atau dianggap nol.

Hubungan konsistensi dengankuat geser tekan bebas tanah lempung

diperlihatkan dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1. Hubungan Kekuatan Tekan Bebas (q ) Tanzh Lempung dengan

Konsistensinya.

Konsistensi _’@I
Lempung sangat keras > 4,00
Lempung kaku 2,00 - 4,00
Lempung sedang 2,00 -4,00
Lempung Lunak - 2,00-4,00
Lempung sangat Lunak 2,00 -4,00

Pada tanah-tanah lempung yang terendapkan secara alamiah dapat
diamati bahwa kekuatan tekan bebas bisa berkurang, bila tanah tersebut
diuji ulang lagi setelah tersebut mengalami kerusakan struktural
(remolded).

Sampel telah mengalami uji tekan bebas dihancurkan dan dibentuk
kembali (remolded), lalu ditimbang setelah itu sampel remoded diuji tekan
bebas lagi dengan proseder pengujian yang sama. Sampel unsoked-
remolded, setelah uji tekan bebas kemudian digunakan untuk uji berat
jenis, indeks konsistensi dan gradadasi ukuran butiran,
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3. HASIL ANALISA

Hasil penelitian di lzboratorium disajikan dalam tabel 1.2. dan tabel
14.

Tabel 1.2. Hasil Pengujian Indeks Konsistens|

[Varisi UMUR
Caripuran 0 hari 2 hari | 7 har 14 hari

W PL{PIYSULLCTPLT P SCI W TRLT Wi TS L [ PLT PIT Sl
0% |90.76|29,38|61,39| 11,65( 90,36| 30,04 | 66,32 [ 10,84 [ 8723 31,381 56,46 953 (83.99(31,67 52,42 10,58
5% (8867 26,76) 58,93 12,34 86,32 31,37(53,86]|12,67| 85,5 | 3265|5285 11,02| 80,86 33,47 | 47,38 11,17
10% |47 3 53,71]12,791 83,281 30,12 53,17{13,06|80,82| 32,08| 48,75 12,77 76,531 32,38 [ 44,15]| 11,65
15% 181,16 29,22| 51,84/ 15,12|80,45| 28,65( 51,8 15,73| 80,2 | 31,97]48.27| 13,77|7513| 31,52| 43,6 | 12,04

Tabel 1.4. Perseniase Butiran Lolos Saringan #200

VARIASI UMUR
CAMURAN | Ohari. 2 hari 7 hari 14 hari
0% 99,41 99,3 99,26 99,16
5% 96,81 96,67 96,24 96.19
10% 93,65 93,64 93 92,74
15% 91,26 90,91 89,65 89,5

A. Distribusi Ukuran Butir

Seiring penempilan bubuk bata merah dan umur pemeraman terjadi
perubahan distribusi  ukuran butiran yang ditunjukkan dengan
beﬁ;uréngnya butirarna yang berukuran halus ( Gambar 1.1. dan 1.2.9)
Butiran lempung asli yang semula merupakan butiran halus setelah
dicampur dengan bubuk bata merah menjadi lebih baik dengan
terbentuknya butiran yang lebih besar karena terjadi ikatan antar butiran

yang lebih keras dan lebih kuat.
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Gambar 1.1.Hubungan?
dengankad

_ —
Hubungan

o Bk B33 Me 41
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SER L
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arBubukbatamemh

antara butiraa lolot wanngn ¥ 700

. ernpanumut pemeraman

Putsaniola Saringan
200 (&)

Ueer Pemersman | han|
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G

Dari gambar diatas terlihat bahwa penambahan bubuk bat h
ata mera

memberikan perubahan distribusi ukuran butiran yang nyat dangk
a, sedang an

umur pemeraman tidak terlalu be
B. Kuat Tekan Bebas
1. Kondisi Sampel unsoaked

Nilai g tanah unsoaked sairi
' ring penambahan b
NP _ ubuk bata merah dan
p n. menunjukkan peningkatan, dengan k 10%
pemeraman 14 har menghasilkan nilai q tebaik ( G gan kadar b
ambar 1.3. dan 1.4.)
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W

pari nilai d tanah unsoaked, berdasarkan penambahan bubuk bat
' ' . ata
o terjadi perubahan konsistensi tanah lempung dari iempung kak
| aku -

cangat kaku (0% dan 5%]), menjadi lempung sangat kaku (10%), dan

iy kembali menjadi lempung kaku - sangat kaku (15%).

Be asarkan umur pemeramannya, tanah lempung termasuk lempung

ki~ sangat kaku.

Hubunganantara Luat tekan bebas tansh unsoaled
denganiadar bybuk bata mevan

aqulkefem2)

ore 5 gl HL LY

Kadar Bubch Bata Merzh (]

o ) 1 — — 7 -l

Gambar 1 .3.Hubunganantamkuattekanbebastanahunsoakeddengan Kadar
bubukbatamerah

Hubungan atarakiattehan beba tanahumsoaked
dengan umr pemeraman

" qu (hgftm2l
. 1
—
\
.

Vet Pemeraman (il

- ‘. . el

Gambar

4 H“b“ﬂganAntatrakuattekaﬁbebastanahunso&keddenghnumurpemeraman

ded seiring dengan penembahan

Nilai q tanah unsoaked-remol .
an menunjukkan peningkatan,

bubuk bata merah dan umur pemeram
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i 1asi ilai t .
dengan kadar 10% pemeraman 7 hari menghasilkan nilai q terbaik

(Gambar 1.5 dan 1.6 ). .

e --—-'-_-—‘_._._—-‘_
i T emolded
T peenpnantarakult tebanbebas tansh unioaked!
dengan

todat bubuk bats merah

qu |kgfeml)

Nadx Bubh 820 Meeah (%]

T —_—t—

——(]1~ ——1 —_—

Gambar 1.5.Hubunganantarakuattekanbebastanah unsoaked-
remoldeddengankadarbubukbatamerah

Uybunganartira kuat tehan beba tarah ursouked remolded
degan uimur JeSeraman

'E.?.‘J

o

.“D o — -

£ " -C—‘-‘""“--.""—

s K Y o Vet S lbad

315 N T e - T Ty

o -
lﬂ/’-—.\'

Urwe Pereraman [hur)

——ll — |3,

Gambar 1.6.HubunganAntarakuattekanbebagtanahunsmk d
e

denganumurpememm an -remolded

2. Kondisi sampel soaked

Nilai -
q tanah soaked seiring Penambahan kadar bubuk bata merah

dan umu
r Pemer.aman menunjukkan Peningkatan. de £
pemeraman 7 hari menghasilkan nilai q terbaik (gal"nb n1gan vadar 1%
- ' ar:1.7 dan 1.8)
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Illllhlmpl'l.mﬂ kuattebanberas tanah Wiked
dengankac:r bubuk baty merah

gu |kgfem2)

L8} S'i

17 15%
Kedar Bubuk Dta Merah |%)

=M =)W e IH - =

Gambar "
bunganantarakuattekanbzbastanahsoakeddengankadarbubukbatamera
1.7.Hubu

Hubungan antarakuat tekan bebas Lanah soaked

dengan bmuir pemeraman’ »
1 1:
M
33
~
gls A B ~——
23
z /' o s Ty
FRENW /<~,<\ e
-2 ~ P .

Urrur Permeraman | hari]

eI |Ir'. _'_.5.1
— ) =, —r— —— i

a

merah, terjadi perubahan konsistensi fanah lempung dari Ie::iu::egn:::::
sedang (0%), menjadi lempung lunak kaku(5%), .Ialt‘n Imeﬂl B
%edang sangat kaku (10%), dan kemudian menjadi em_p:. ¥ rubahan
Sangat kaku (10%). Berdasarkan umur pemeramannya, terna hl p.emenjadi
konsistensi tanah lempung dari lempung lunak-kaku (0 .dan 2- :irl)’empung
|Empung sedang-sangat kaku (7 hari), dan kemballuTenJa SR
|Unak-kaku (14 hari).Nilai q tanah soked-remolded seiiring. pe

jukkan
kadar bubuk bata merah dan umur pemeraman menun
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graman 2 hari menghasilkan nilaj g
% pem
n kadar 15

peningkatan, denga -
n1.10-.

terbaik (Gambar‘i.g da n 1.1

!
) “mwmr:pnmr pubul bata Mt

qu (kafcm)

' mmmm«am

T12 iR

—a 2t —r—

—]t

tanahsoaked—remofded
anantarakuattekanbebas
Gambar 'g.Hubun%engankadarbubukhatamerah

-
Hodurgnantan imu&nbebaumhmmtmoﬁed

——

ferarmet pemeriman

13

i3

30
Tk
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"2 R s ‘,:l'f.h_' ""---
£ - ’ i VS
3 T =, 7
T b X -~

L3

Urur Pemeraman (har)

el o SRRRE R

Gambar 1.10.HubunganAntatrakuattekanbebastanahsoaked-remolded
denganumurpemeraman

C. Sensitivitas

Dari data kuat tekan bebeas didapatkan nilai ‘sentivitas tanah
lempung.

a.- Kondisi sampel unsoaked
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Nilai sensitivitas
sttivitas tanah lempung unsoaked seiring penambahan kadar

]
bubuk bata merah dan umur Peremaman menunjukkan bahwa kadar
5% pemeraman 7 hari terbajk untuk nilai sensi

tivitas tanah (Gambar
1.11dan 1.12).

———

Mubunganantara sevaitzdtas ta. 2 umsogted ‘
Jengan badar bubuk bats merah

51

Kadat Dubuk Bats Merah | %)

. ) - —— — —_—— LA

Gambar 1.11.Hubungansensitivitastanahunsoakeddengankadarbubukbatamerah

Hubwngen antara semutantas tanah ursoaked
dengan umur pemeraman

Uruf Pyeera=an | ha|

—_—— —_ —— 1 —te=lh,

Gambar 1.12 Hubungansansitivitastanahunsoakeddenganumurpeme,-aman

Beradasarkan penambahan kadar bubuk bata merah, terjadi

‘perubahan nilai sentivitas tanah lempung unsoaked dari tidak sensitif-

senditif tingkai menengah (
sensitif (15%). Berdasarkan umur pe

0%, 5%, dan 10%) menjadi tidak sensitif-agak
meraman, terjadi perubahan nilaj
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sensitif tingkat menengah (0

. g jtif-
sensitivitz lempung dari tidak senst '
ensitivitas tanah iempung dan 14 hari).

dan 2 hari) menjadi tidak sensitif-agak sensitif (7
b. Kondisi sampel soaked
Nilai sensitivitas tanah lem
bubuk bata merah dan umur pemerama
pemeraman 2 hari terbaik untuk menurunka

pung soaked seiring penambahan kadar
n menunjukkan tahwa kadar 5%
n nilai sensitivitas tanah

(Gambar 1.13 dan 1.111_)._________4____#_-#—-——

Hubungan antara semAntat taagh sophed
den‘.mudarbuhuuaramah

Kxdor B.Rub 823 Meah (4]

—— — 1 —— Ty -t 550

Gambar 1.13.Hubungansensitivitastanahsoakacddengankadarbubukbatamerah

Hubungan antara semdiartas bznah soakee
Srgan umur pemeraran

U= Pemeraman |Rary

—— ot b

Gambar 1.14 Hubungansensitivitastanahsoakeddenganumurpemeraman
Berdasarkan penambahan kadar bubuk bata merah dan umur

pemeraman, nilai sensitivitas tanah lempung soaked g dalah sensitif-agak
sensitif. .
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Nilai g dibandingkan dengan hasil

mengetahui potensi pengg
stabilisasi.

tabel 1.6.

penelitian terdahulu untuk
Unaan bubuk bata merah sebagai bahan
P 1 .

eman“'ngﬂn-pemandlngan hasil penelitian disajikan dalam

Dari Gambsar 1.15 terlihat bahwa kekuatan tanah lempung dengan

bahan tambah bubuk bata merah tidak sebaik kekuatan tanah iempung

dengan bahan tambah lainnya, tetapi berdasarkan persentase kenaikain

kekuatan, tanah lempung dengan bahan tambah bubuk bata merah lebih

baik dibandingkan dengan tanah lempung dengan bahan tambah kapur
dan abu sekam padi.

Parameter ' Nilzi % BahanTambah
Sulistiyono 1,00 (kg/em?) | 0% | 1,830 | 6% | 7,920 | 332,78 .
2 LimbahKarbit
2,00 (kg/cm®) 1,980 8,690 | 338,88 (LK)
@ 4,00 (kg/cm2) 2,260 10,160 | 348,56
Herlambang | @ 1,00 {kg/cm?) | 0% | 1,700 | 10% | 7,690 | 352,35
@ 2,00 (kg/cm?) 2,010 8,340 | 314,93 | Flyash(FA)
[@ 4,00 (kg/cm2) 2,91C 9,530 (227,49
Widedo @ 1,00 (kg/cm?) | 0% | 3,340 | 10% | 3,830 | 14,67
3 Kapur dan Abu
@ 2,00 (kg/cm?) 3,450 4,280 | 24,06 sekam padi
@ 4,00 (kg/cm2) 3,540 4,500 | 27,12
: Quunsoaked i - '
Iskhamiati (kg/cm?) 0% | 2,105 | 10% | 2,876 | 36,63 | Bubuk Bata
5 merah (BM)
Qu soaked (KB/CM’) 0,434 | 15% | 2,152 | 395,85
Hubungan kekuatan tanah dengan
kadar berbagai macam bahan tambah
12 ' —— 65K, 1.00

"E —— O LK, 2,00

“:hs —a- - LK 400

8 —8— 10%F&. 1. 00

-E : . — — TOVRA, 2

5 P ‘ s R L R

c ’ = 2

.E of % . . e LUK lSF 1 00

% 2 ‘ , == 10K ASP_2.00

- . — - 10%KASP. A 00
i = e il a% 10% 12% 14% 16% ' —e— 102811, o aboed

Kadar Bahan Tambah (%) e Gdety B wdbed
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4. KESIMPULAN pembahasa" yangd telah diuraikan

Dari hasil penelitian dari

iambil kesimpula
gan pubuk bata mera

k, yand ditunjukkan dengan :
turunnya batas cair dan

sebeiumnya, dapatd h mengubah sifat

4. Stabilisasi tanah lempung den
tanah lempung menjadi lebin bai
4. Penurunan indeks plastisitas akibat

kenaikan batas plastis.

ukutan putiran.
n pbubuk bata mera

terbaik pada kadar 10%

b. Perubahan distribusi
h mengubah

2. Stabilisasi tanah lempung dengad

kukatan tanah lempung dengan nilai 4
pemeraman 14 hari untuk kondisi unsoaked dari

hari untuk kondisi soaked.
ung dengan

15% pemeiraman 7

pubu bata merah mengubah

3 Stabilisasi tanah lemp
konsistensi tanah lempung, yaitu :

unsoaked tanah lempung |

nsi semu

semakin kaku dengan

ebih kaku pada kadar 10%

a. Untuk kondis!
la, sedangkan untuk

untuk kemudian kembali ke konsiste

kondisi soaked tanah lempung

bertambahnya kadar bubuk bata merah.
b. Untuk kondisi unsoaked tanah lempung konsistensinya sama u
ur pemeraman, sedangkan untuk kondisi soaked tanah
k kondisi

ntuk

semua um
ung lebih kaku pada pemeraman, sedangkan untu

lemp
soaked tanah lempung lebih kaku pada pemeraman 7 hari untuk
kemudian kembali ke konsistensi semula.
Stabilisasi tanah lempung dengan bubuk bata merah mengubah
<ensitivitas tanah lempung dengan nilai St terbaik pada kadar 5%
pemeraman 7 hari untuk kondisi unsoaked dan 5% pemeraman 2 hari
untuk kondisi soaked.
5. Stabilisasi tanah lempung dengan bubuk bata merah mengubah
sensitivitas tanah lempung, yaitu :
a. Untuk kondisi unsoaked tanah lempung berukuran kesensitifanﬂya

da kad 9
pada kadar 15%, sedangkan untuk kondisi soaked tanah lempun?
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6. B

mempunyai tingkat kesensitifan yang sama untuk ge
e i rersh | mua kadar
Untuk kondisi unsoaked tanah lempung berkurang kesensitifa

_ nnya
pada pemeraman 7 - 14 hari, sedangkan untuk kondisi soak:d
\anah lempung mempunyai tingkat kesensitifan yang sama untuk
cemua umur pemeraman.

ubuk bata merah dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi
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